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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana utama dalam
membentuk karakter masyarakat yang berkualitas.
Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan
kualitas diri sehingga mampu menghadapi tantangan
dunia yang terus berkembang (Annisa & Haryadi, 2023).
Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu memberikan
ruang pengajaran kepada peserta didik untuk memiliki
kemampuan abad ke-21 sebagai jawaban menghadapi
era 4.0. Saavedra & Opfer (2012) menyatakan bahwa
salah satu bagian dari kemampuan abad ke-21 adalah
cara berpikir yang di dalamnya terdapat beberapa
kemampuan yang harus dimiliki seperti kemampuan
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pemecahan masalah. Pembelajaran yang menekankan
pada peningkatan kemampuan abad ke-21 diperlukan
untuk menciptakan peserta didik yang kompeten dan
memiliki daya saing sehingga mampu menghadapi
tantangan-tantangan abad ke-21 termasuk dalam
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika berperan
penting untuk membantu peserta didik memahami
konsep fundamental dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga mampu mendorong
penguasaan kemampuan pemecahan masalah, berpikir
kritis, kreatif dan inovatif (Jannah et al., 2025).
Pendidikan fisika merupakan salah satu cabang
dalam pendidikan sains (Annam et al., 2020). Fisika
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sebagai cabang sains memiliki peran penting dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat (Silvianti et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran fisika
yang menuntut peserta didik untuk memiliki penalaran
ilmiah, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah sehingga peserta didik mampu
memanfaatkan pemahaman yang dimilikinya untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2024). Kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang bertujuan untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi
(Liputo & Purwaningsih, 2022). Namun, kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam sains masih
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil Proramme for
Internasional Student Assessment (PISA) 2022 yang
menunjukkan skor literasi sains Indonesia menurun
menjadi 383 dibandingkan dengan tahun 2018 (OECD,
2023). Rendahnya kemampuan sains ini sejalan dengan
capaian mata pelajaran fisika di tingkat nasional yang
masih rendah. Berdasarkan data tes kemampuan
akademik (TKA) dari Kemendiksasmen (2025) rata-rata
nilai fisika peserta didik sebesar 38,25 dengan 51,57%
peserta didik berada dalam kategori rendah dalam
mencapai capaian pembelajaran.

Realita di lapangan yang ditemukan oleh peneliti
ketika melakukan studi pendahuluan menunjukkan
mayoritas peserta didik memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang rendah. Hal ini dibuktikan
dengan capaian skor rata-rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik sebesar 5,25 dari skor maksimum
20. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
guru fisika pada sekolah tersebut didapatkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih
rendah dikarenakan anggapan peserta didik terhadap
pelajaran fisika yang sulit dan kemampuan logika
matematika peserta didik yang masih rendah. Selain itu,
hasil wawancara dengan perwakilan peserta didik
didapatkan informasi bahwa peserta didik menganggap
fisika sebagai pelajaran yang sulit, pembelajaran fisika
yang masih menggunakan model konvensional dan
tidak banyak melakukan kegiatan praktikum maupun
demonstrasi.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
sejalan dengan temuan Safitri et al. (2020) yang
mengungkapkan bahwa salah satu kemampuan abad
ke-21 yang masih sangat rendah dimiliki peserta didik

adalah kemampuan pemecahan masalah. Astuti et al.
(2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa 68,97 %
peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah. Kemampuan pemecahan masalah
yang rendah disebabkan kurangnya pemahaman
konsep peserta didik (Siregar et al., 2024). Sejalan
dengan itu, Nurkasma et al. (2022) menyatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan dasar yang harus
dimiliki peserta didik untuk menentukan prinsip fisika
yang relevan sehingga mampu menyusun langkah
pengerjaan hingga menggunakannya untuk
menyelesaikan suatu masalah. Hermaini & Nurdin
(2020) mengungkapkan bahwa salah satu faktor internal
yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah
peserta didik adalah minat belajar. Selain itu, Annam et
al. (2020) mengungkapkan bahwa terdapat faktor
eksternal yang memengaruhi kemampuan pemecahan
masalah yaitu model pembelajaran yang digunakan
oleh guru ketika proses pembelajaran. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan minat
belajar peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses belajar ialah
model pembelajaran  Presentation, Idea Mapping,
Conceptualization, and Assessment Formative (PIMCA)
(Yulianti et al., 2024). Poluakan & Katuuk (2022)
menyatakan bahwa model PIMCA merupakan model
pembelajaran yang diciptakan untuk menjawab
tantangan era 4.0 dengan mendorong peserta didik
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selaras
dengan itu, Ula et al. (2022) menyatakan bahwa model
PIMCA dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman
konsep sehingga efektif dalam memperbaiki hasil
belajar. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Nasra et al.
(2020) yang menemukan bahwa model pembelajaran
PIMCA mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu, Roring et al. (2024) mendapatkan
bahwa model PIMCA efektif dalam memperbaiki hasil
belajar peserta didik. Sintaks model pembelajaran
PIMCA terdiri dari tahap presentation, idea mapping,
conceptualization, and Assessment Formative (Poluakan &
Katuuk, 2022). Hubungan sintaks model pembelajaran
PIMCA dengan aspek kemampuan pemecahan masalah
(KPM) terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks Hubungan Model PIMCA dengan Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah

No Sintaks Model PIMCA

Aktivitas Pembelajaran

Keterkaiatan dengan Aspek KPM

1 Presentation

Guru memberikan materi kepada peserta
didik dengan menggunakan multiple
representation dan memberikan orientasi
masalah kepada peserta didik setelah

Memberikan pengetahuan awal kepada
peserta didik agar dapat
mengidentifikasi pendekatan fisika
yang relevan untuk menyelesaikan

pemberian materi. masalah (focus the problem)
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2 Idea Mapping

Peserta didik mengonstruksi pengetahuan
yang dimiliki ke dalam suatu jaringan konsep
(mind mapping) sesuai dengan kemampuan

Mendorong peserta didik untuk
mengetahui hubungan antar konsep
maupun persamaan sehingga
memudahkan dalam mengidentifikasi
persamaan yang relevan untuk
menyelesaikan masalah (describe the
physics)

masing-masing.

3 Conceptualization Peserta didik memperkuat konsep yang Mendorong peserta didik menyusun
dimiliki dengan melakukan praktikum secara langkah-langkah penyelesaian secara
berkelompok untuk menyelesaikan masalah mandiri (plan a solution) dan
yang diberikan. Kemudian, perwakilan menggunakan langkah-langkah
kelompok mempresentasikan hasil praktikum.  tersebut untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan (execute the plan)
4 Assessment Formative Guru memberikan latihan soal kemampuan Melatih peserta didik untuk
pemecahan masalah kepada peserta didik mengevaluasi hasil yang didapatkan
untuk dikerjakan secara berkelompok. (evaluate the answer)
Kemudian, perwakilan peserta didik
menuliskan jawabannya di papan tulis untuk
dibahas bersama dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang vyang telah Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah

dipaparkan, maka penelitian ini ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai “Penerapan Model Pembelajaran
PIMCA Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMA Pada Materi Kalor”.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design
berbentuk Non-Equivalent Control Group. Bentuk ini
digunakan untuk membandingkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen dan kontrol. Skema bentuk Non-Equivalent
Control Group ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Skema Non-Equivalent Control Group

Kelas Pre-test  Treatment Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0; Y 0,
(Sugiyono, 2010)

Keterangan:

0, dan Oj3: pre-test

0, dan O,: post-test

X: kelas eksperimen (pembelajaran fisika

menggunakan model pembelajaran PIMCA)

SMA Negeri yang berada di Kabupaten Bandung. Dua
kelas XI MIPA ditetapkan sebagai sampel dengan teknik
Convenience  Sampling karena pemilihan sampel
berdasarkan pada kemudahan akses di lapangan.
Pemilihan tersebut dilatar belakangi karena adanya
keterbatasan izin dalam menentukan kelas secara acak
oleh peneliti. Instrumen penelitian berupa tes uraian
yang terbagi menjadi 2 cerita besar dengan masing-
masing cerita memiliki 11 sub pertanyaan yang
mengukur semua indikator dari tiap aspek kemampuan
pemecahan masalah. Instrumen penelitian telah melalui
uji validitas ahli, uji validitas konstruk, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda menggunakan
bantuan software SPSS dan microsoft excel sehingga layak
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Pada tahap validasi ahli semua
sub butir memiliki nilai vy, yang lebih besar dari
Veaver Pada tabel V Aiken sehingga semua sub butir soal
dikatakan valid.

Validitas konstruk

Uji coba instrumen penelitian dilakukan kepada
peserta didik yang telah mempelajari materi kalor. Data
yang diperolah akan dianalisis dengan menggunakan
persamaan korelasi product moment dengan bantuan

Y:  kelas  kontrol  (pembelajaran  fisika  software SPSS. Soal dikatakan valid jika nilai 7piyng >
menggunakan model pembelajaran 1, , ... Hasil analisis validitas sub soal terdapat pada
konvensional) Tabel 3.
Tabel 2. Validitas Sub Soal
Soal Sub Soal T hitung Trabel Keterangan
1 l.a 0,663 0,361 Valid
1.b 0,670 0,361 Valid
1l.c 0,800 0,361 Valid
1.d 0,676 0,361 Valid
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Soal Sub Soal T hitung Trabel Keterangan
le 0,796 0,361 Valid

1.f 0,592 0,361 Valid

lg 0,466 0,361 Valid

1h 0,717 0,361 Valid

1.i 0,670 0,361 Valid

1j 0,697 0,361 Valid

1.k 0,748 0,361 Valid

2 2.a 0,707 0,361 Valid
2b 0,684 0,361 Valid

2.c 0,576 0,361 Valid

2.d 0,757 0,361 Valid

2e 0,676 0,361 Valid

2.f 0,770 0,361 Valid

2.g 0,720 0,361 Valid

2h 0,531 0,361 Valid

24 0,623 0,361 Valid

2j 0,630 0,361 Valid

2.k 0,532 0,361 Valid

3 3.a 0,305 0,361 Tidak Valid
3.b 0,326 0,361 Tidak Valid

3.c 0,476 0,361 Valid

3.d 0,624 0,361 Valid

3.e 0,538 0,361 Valid

3.f 0,488 0,361 Valid

3.g 0,546 0,361 Valid

3.h 0,664 0,361 Valid

3. 0,619 0,361 Valid

3j 0,807 0,361 Valid

3k 0,350 0,361 Tidak Valid

Pada soal nomor 3 terdapat 3 sub soal yang tidak  Tingkat Kesukaran

valid sehingga peneliti memutuskan untuk membuang
soal nomor 3 secara keseluruhan dikarenakan sifat tes
kemampuan pemecahan masalah yang sistematis dan
berhubungan. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya
hanya akan membahas soal nomor 1 dan 2.

Reliabilitas

Pada penelitian ini penentuan reliabilitas alpha
menggunakan persamaan Cronbach’s Alpha dengan
bantuan software SPSS. Hasil output SPSS mengenai
reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini soal yang digunakan

berbentuk uraian,

sehingga penentuan tingkat

kesukaran sub soal menggunakan persamaan sebagai

berikut.
TK = Mean
" Skor Maksimum
Keterangan:

TK = indeks tingkat kesukaran
Mean = rata-rata skor peserta didik per butir soal
Skor Maksimum = skor maksimum butir soal

Cronbach’s Jumlah Sub . Indeks tingkat kesukaran sub soal setelah
Alpha Soal Kriteria  gjanalisis menggunakan persamaan (1) dengan bantuan
0.940 22 Sangat Tinggi software microsoft excel terdapat pada Tabel 5.
Tabel 4. Indeks Kesukaran Sub Soal
Soal Sub Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1 l.a 0,53 Sedang
1.b 0,51 Sedang
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Soal Sub Soal Indeks Kesukaran Keterangan
1.c 0,40 Sedang
1.d 0,52 Sedang
le 0,60 Sedang
1.f 0,73 Mudah
lg 0,50 Sedang
1.h 0,43 Sedang
1.1 0,52 Sedang
1 0,60 Sedang
1.k 0,29 Sukar
2 2.a 0,59 Sedang
2.b 0,67 Sedang
2.c 0,32 Sedang
2d 0,45 Sedang
2.e 0,75 Mudah
2.f 0,67 Sedang
2.g 0,43 Sedang
2.h 0,33 Sedang
21 0,32 Sedang
2j 0,33 Sedang
2.k 0,26 Sukar
Daya Beda DP = indeks daya beda
Pada penelitian ini soal yang digunakan XK, = rata-rata skor kelompok atas

berbentuk uraian, sehingga penentuan indeks daya beda
sub soal menggunakan persamaan sebagai berikut.

DP _ XKA - XKB
~ Skor Maks
Keterangan:

Tabel 5. Indeks Daya Beda Sub Soal

XKjg = rata-rata skor kelompok bawah
Skor Maks = skor maksimum butir soal

Indeks daya beda sub soal setelah dianalisis
menggunakan persamaan (2) dengan bantuan software

microsoft excel terdapat pada Tabel 6.

Soal Sub Soal Indeks Daya Beda Keterangan
1 l.a 0,31 Cukup
1.b 0,33 Cukup
1l.c 0,42 Baik
1.d 0,41 Baik
l.e 0,63 Baik
1.f 1,00 Baik Sekali
lg 0,69 Baik
1.h 0,38 Cukup
1.1 0,69 Baik
1] 0,63 Baik
1.k 0,34 Cukup
2 2.a 0,34 Cukup
2.b 0,33 Cukup
2.c 0,38 Cukup
2.d 0,38 Cukup
2.e 0,56 Baik
2.f 1,00 Baik Sekali
2.g 0,58 Baik
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Soal Sub Soal Indeks Daya Beda Keterangan
2.h 0,29 Cukup
24 0,46 Baik
2j 0,44 Baik
2.k 0,41 Baik

Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
pretest dan posttest kepada seluruh sampel. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menentukan
rerata skor N-Gain pada setiap aspek kemampuan
pemecahan masalah dari kedua kelas. Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample
t Test karena data N-Gain untuk kedua kelas
terdistribusi normal dan homogen. Kemudian untuk
melihat seberapa besar dampak dari penerapan model
pembelajaran ~ PIMCA terhadap  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dilakukan uji Effect Size.

Hasil dan Diskusi

Setelah memberikan pretest pada awal pertemuan
dan posttest setelah memberikan treatment untuk kedua
kelas didapatkan temuan penelitian sebagai berikut.

Peningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Data peningkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik ditinjau dari skor keseluruhan
aspek kemampuan pemecahan masalah dianalisis
menggunakan N-Gain dengan hasil untuk kedua kelas
terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Skor N-Gain Kelas Eksperimen

Tabel 6. Skor N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Rerata N- .

Kelas Tes Skor Gain Kategori
. Pretest 15

Eksperimen Posttest 14 0,59 Sedang
Pretest 16

Kontrol Posttest 37 0,43 Sedang

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan bahwa kedua
kelas mengalami peningkatan skor setelah diberikan
treatment. Pada kelas eksperimen skor N-Gain yang
didapatkan sebesar 0,59 yang termasuk dalam kategori
sedang. Sedangkan, untuk kelas kontrol mengalami skor
N-Gain sebesar 0,43 yang termasuk dalam kategori
sedang. Peningkatan ini terjadi pada semua aspek
kemampuan pemecahan masalah menurut Heller &
Heller (2010) yang mencakup memfokuskan masalah
(focus the problem),mendeskripsikan masalah (describe the
physics), merencanakan solusi (plan a solution),
menggunakan rencana solusi (execute the plan) hingga
mengevaluasi hasil akhir (evaluate the answer). Skor
peningkatan kemampuan pemecahan masalah untuk
setiap aspek pada kedua kelas terdapat pada Tabel 8 dan
Tabel 9.

Aspek Kemampuan

Pemecahan Masalah Pretest Posttest N-Gain Kategori
Focus the Problem 9,41 14,31 0,46 Sedang
Describe the Physics 3,53 10,19 0,63 Sedang
Plan a Solution 1,22 11,94 0,72 Tinggi
Execute the Plan 0,38 4,94 0,69 Sedang
Evaluate the Answer 0,31 3,28 0,37 Sedang
Tabel 8. Skor N-Gain Kelas Kontrol
?:geel::;iﬁlmggﬁ 1111 Pretest Posttest N-Gain Kategori
Focus the Problem 8,63 12,30 0,32 Sedang
Describe the Physics 3 8,37 0,49 Sedang
Plan a Solution 2,89 10,11 0,52 Sedang
Execute the Plan 0,78 3,41 0,42 Sedang
Evaluate the Answer 0,37 2,22 0,24 Rendah

Hasil N-Gain pada setiap aspek kemampuan
pemecahan masaah peserta didik pada kelas eksperimen
dan kontrol yang terdapat pada Tabel 8 dan Tabel 9 jika

disajikan dalam bentuk grafik ditunjukkan pada
Gambear 1.

Berdasarkan hasil analisis N-Gain untuk setiap
aspek kemampuan pemecahan masalah pada kelas

2671



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2666-2677

eksperimen maupun kontrol terlihat bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik
setelah diterapkan model pembelajaran PIMCA
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal tersebut terjadi
pada semua aspek kemampuan pemecahan masalah
sehingga menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PIMCA lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.

Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

08

0,7
0e 0,72
6
0,5 |
0 49 0,52
04 SRS .
0,3 .
' 032
0,2
0,1
0 1

Describe the
Physics

Evaluate the
Answer

Focus the Plan a Solution Execute the Plan

Problem
m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol
Gambar 1. Perbandingan N-Gain Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Efektivitas Model Pembelajaran PIMCA Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model
pembelajaran PIMCA dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, maka dilakukan uji
statistik pada skor N-Gain kelas eksperimen dan
kontrol. Uiji statistik dimulai dari uji prasyarat hingga
effect size.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada data N-Gain setiap

peserta didik kelas eksperimen maupun kontrol.

Tabel 9. Hasil Uji normalitas

Uji  Shapiro-
Sumber Data Wilk Keterangan
Sig.
N-Gam. 0,195 Terdistribusi
Eksperimen Normal
N-Gain Kontrol 0,378 Terdistribusi
Normal

Uji Normalitas dilakukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan software SPSS. Pemilihan
uji Shapiro-Wilk dikarenakan sampel pada masing-
masing kelas memiliki jumlah yang kurang dari 50
orang. Hasil uji normalitas yang dilakukan pada data N-
Gain ditunjukkan pada Tabel 10. Berdasarkan Tabel 10,

data N-Gain untuk kedua kelas setelah dilakukan uji
Shapiro-Wilk didapatkan nilai Signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa data N-Gain untuk kelas eksperimen maupun
kontrol terdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Data N-Gain yang telah terbukti normal,
selanjutnya  dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah data N-Gain kedua kelas homogen
atau tidak dengan menggunakan uji Levene berbantuan
software SPSS. Hasil uji homogenitas yang dilakukan
terdapat pada Tabel 11.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas

Sumber Data L‘,;inge Keterangan
N-Gain  Eksperimen 0,864 Homogen

dan Kontrol

Berdasarkan Tabel 11, uji levene yang dilakukan
pada data N-Gain kelas eksperimen dan kontrol
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,864 yang lebih
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa data N-Gain kelas eksperimen dan kontrol
homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis yang dilakukan
pada data N-Gain menggunakan uji parametrik yaitu uji
Independent Sample t Test.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakuan untuk mengetahui
signifikansi model pembelajaran PIMCA dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Uji
hipotesis  dilakukan dengan menggunakan uji
Independent Sample t Test berbantuan software SPSS pada
data N-Gain kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji
Independent Sample t Test pada data N-Gain kedua kelas
ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 11. Hasil Uji Independent Sample t Test

Sumber Data Assymp.Sig.(2 tailed)

N-Gain  Eksperimen
dan Kontrol <0,001
Berdasarkan Tabel 12, didapatkan nilai

signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara N-Gain kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang diberikan treatment model
pembelajaran PIMCA dengan peserta didik yang
diberikan treatment model pembelajaran konvensional.
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Effect Size

Perhitungan effect size dalam penelitian ini
bertujuan untuk menentukan besarnya pengaruh model
pembelajaran PIMCA dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Perhitungan effect size dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS. Hasil perhitungan
effect size ditunjukkan pada Tabel 8.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Effect Size
Point Estimate Kategori
14 Tinggi

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan nilai effect size
sebesar 1,4 yang termasuk dalam kategori tinggi
menurut klasifikasi Cohen (1988). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
PIMCA memiliki dampak positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi kalor.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran PIMCA efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah tidak terlepas dari
tahapan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk memiliki pemahaman konsep dan pemecahan
masalah yang baik. Nasra et al. (2020) dalam
penelitiannya menemukan bahwa model pembelajaran
PIMCA mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Hasil tersebut didukung oleh

penggunaan multiple  representation pada  tahap
presentation.  Penggunaan  multiple  representation
membantu  peserta didik dalam  menjelaskan

permasalahan dan merubah permasalahan yang
diberikan ke dalam suatu diagram untuk memudahkan
penyelesaian, seperti diagram aliran kalor dari benda
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Poluakan &
Katuuk (2022) menyatakan bahwa penggunaan multiple
representastion dalam tahap presentation mendorong
peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
gagasan konseptual.

Sejalan dengan itu, Rosengrant et al. (2006)
menyatakan penggunaan multiple representation mampu
membantu peserta didik dalam mempelajari konsep dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
Penggunaan multiple representation dalam pembelajaran
fisika mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik, keterampilan berargumentasi dan
kemampuan pemecahan masalah (Nikat et al., 2021).
Penggunaan multiple representation dalam tahap
presentation oleh peneliti dalam penelitian ini berupa
penggunaan grafik dan penayangan video youtube
dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik ini juga didorong oleh aktivitas
pembuatan mind mapping dalam tahap idea mapping
model pembelajaran PIMCA. Aktivitas mind mapping

oleh peserta didik membantu peserta didik dalam
mengidentifikasi pendekatan maupun persamaan fisika

yang relevan untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

N

iagram Aliran Kalor

N B (NG .
Gambar 2. Peneliti menjelaskan grafik aliran kalor
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Gamba. 3 Cuplikan Video youtube fenomena
pemuaian volume yang ditayangkan peneliti

Penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan &
Hasibuan (2020) dan Nur et al. (2020) menemukan
bahwa penggunaan mind mapping dalam proses
pembelajaran  mampu mendorong  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Gambar. 4 Mind mapping salah satu peserta didik

Selain itu, pembuatan mind mapping dalam proses
pembelajaran membantu peserta didik memiliki
pemahaman konsep yang baik. Pemahaman konsep
yang baik menjadi syarat utama dalam memperbaiki
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal
tersebut sesuai dengan Makhrus et al. (2018) yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep yang baik
memiliki dampak positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Hutabarat &
Hasibuan (2019) dan Silaban et al. (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa pemahaman konsep
peserta didik memiliki pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah yang dibuktikan dengan uji
koefisien korelasi sederhana.

Kegiatan praktikum dalam tahap conceptualization
dalam model pembelajaran PIMCA juga mendorong
peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik. Pada kegiatan praktikum peserta
didik dilatihkan untuk menyusun langkah-langkah
pengerjaan dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan serta menjelaskannya dengan
konsep fisika yang relevan. Elisa et al. (2019) dalam
penelitiannya menemukan bahwa kegiatan praktikum
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah secara bertahap. Sejalan dengan itu, Malik et al.
(2019) menemukan bahwa pemberian masalah yang
harus diselesaikan dengan kegiatan praktikum mampu
mendorong peningkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Kegiatan praktikum mampu
mendorong peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dikarenakan dalam proses praktikum peserta
didik dituntut untuk menentukan konsep secara
mandiri dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
(Nurhasanah et al., 2023).

~Dass

Gambar 5. Jawaban LKPD Salah Satu Kelompok

Pemahaman konsep yang terbentuk dari tahap
presentation hingga conceptualization dievaluasi pada
tahap assessment formative. Poluakan & Katuuk (2022)
menyatakan bahwa tahap Assessment Formative guru
memverifikasi pemahaman konsep yang dimiliki oleh
peserta didik. Pembelajaran yang dilengkapi asesmen
formatif memiliki dampak positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik (Ramadhani et al.,
2021). Sejalan dengan itu, Fuadia et al. (2023)
menyatakan bahwa pemberian asesmen formatif berupa

latihan soal kemampuan pemecahan masalah mampu
mendorong peningkatan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Pemberian asesmen formatif ini
penting dilakukan agar peserta didik mengetahui
kemampuan yang dimilikinya dan umpan balik yang
diberikan guru memungkinkan peserta didik untuk
mengevaluasi hasil pengerjaan latihan soal yang
sebelumnya telah dikerjakan. Asesmen formatif dalam
pembelajaran mampu memberikan fasilitas bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah (Pratama & Mahmudabh,
2024)

Assessment Formative
4. Kerjakan soal dbawah ini mengens pengaruh kalor terhadap perubahan wujud bends
dengan mengikisti Langiah- langkah yang diberikan
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beberapa saat, Alya mengukur kembali subu aif tersebet dan berubah menjadi 10°C. Jika Kaloe jenis aif
1 kal/gram'C serta kalor lbar ¢s 80 kal/gram, bantulsh Alya ustuk mencorukan berapa missa air yang
berads didalam wadah terschut’
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Gambar 6. Jawaban Assessment Formative salah satu
kelompok

Angket respon peserta didik yang diberikan
untuk mengetahui respon peserta didik atas
diterapkannya model pembelajaran PIMCA pada materi
kalor juga memiliki hasil yang positif. Angket yang
diberikan berisikan 15 pernyataan terkait model
pembelajaran PIMCA dan diisi oleh 30 responden yang
berasal dari kelas eksperimen. Berdasarkan hasil angket
yang diperoleh dari jawaban peserta didik, hasil respon
peserta didik berada dalam persentase rata-rata sebesar
84,88% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
Pernyataan dengan persentase terbesar terdapat pada
pernyataan “Saya merasa kegiatan praktikum yang
dilakukan mampu meningkatkan pemahaman konsep
yang dimiliki” yang memperoleh persentase 95%
dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
PIMCA pada materi kalor mendapatkan respon yang
sangat baik dari peserta didik terutama dalam kegiatan
praktikum yang dilakukan pada tahap conceptualization.

Kesimpulan
Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan
adanya dampak positif dari penerapan model
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pembelajaran ~ PIMCA terhadap  peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada
materi kalor. Hasil analisis data meliputi perbandingan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah rata-rata
pada kelas eksperimen yang mendapatkan skor 0,59
dengan kategori sedang dan kelas kontrol mendapatkan
skor 0,43 dengan kategori sedang. Temuan tersebut
didukung oleh uji hipotesis dengan menggunakan uji
Independent Sample t Test yang mendapatkan nilai
signifikansi < 0,001 yang menunjukkan adanya
perbedaan skor rata-rata peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran PIMCA lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Besar pengaruh model pembelajaran
PIMCA dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah juga ditunjukkan dari hasil perhitungan effect
size yang mendapatkan mnilai 1,4 dengan kategori
tinggi.Anget respon peserta didik yang diberikan
mendapatkan persentase rata-rata 84,88% yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik merespon sangat
baik penerapan model PIMCA pada materi kalor.
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